














MEREDUKSI KENAKALAN REMAJA TERHADAP “ORANG 
TUA” MELALUI PENDEKATAN TERAPI REALITAS PADA 















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 












MEREDUKSI KENAKALAN REMAJA TERHADAP ORANG 
TUA MELALUI PENDEKATAN TERAPI REALITAS PADA 








Di ajukan kepada Universitas Muria Kudus untuk memenuhi salah satu 






















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
Hiduplah bersama mimpi-mimpi, hidup tanpa mimpi sama saja hidup tanpa 
tujuan. 
Jangan pernah lelah untuk menggapai semua mimpi-mimpi, jika lelah ingat tujuan 




      PERSEMBAHAN: 
1. Bapak, ibu dan keluarga yang 
selalu memberi semangat dan 
selalu mendoakan di setiap 
langkah aktifitasku. 
2. Teman-temanku bolokurowo, 
keluarga kost dar el munif, dan 
geng xoplak. 
3. Calon pasangan hidupku yang 
masih dirahasiakan Allah. 
4. Almamater tempat menimba 
ilmu. 
5. Teman-teman seperjuangan di 
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Nur Maziyah, 201031059, "Reducing Delinquency Through to Parents on 
Reality Therapy Approach Grade Students XI MA NU Banat in 
academic year 2013/2014 ". By Field of Study Thesis Guidance 
and Counseling University of Muria Kudus, Supervisor I Drs. 
Susilo Rahardjo, M. Pd, Supervisor II, Drs. Arista Kiswantoro, 
M.Pd. 
Keywords: Reality Therapy Approach; Parents Against Delinquency 
Juvenile delinquency is a delinquency that occurs while the child is 
growing up. Based on observations in MAN NU Banat there are still students who 
behave towards parents of juvenile delinquency. Effort to help solve the problem 
of juvenile delinquency to parents, researchers using reality therapy approach. 
Problems studied: 1) What factors that cause students to behave toward 
juvenile delinquency of eleventh grade of MA NU Banat in Academic Year 
2013/2014? 2) Does the application of reality therapy approach can reduce 
juvenile delinquency to parents in class XI MA NU Banat in Academic Year 
2013/2014 ?. The purpose of this study is: 1) Finding the factors that cause 
students to behave towards parents of juvenile delinquency of eleventh grade MA 
NU Banat in academic year 2013/2014, 2) Determine the effectiveness of reality 
therapy of eleventh grade of MA NU Banat in academic year 2013 / in 2014. The 
usefulness of this research is theoretical usability: giving out the depth of 
knowledge, especially related to guidance and counseling, especially this insight 
concerns about the handling student misbehavior behave remajaterhadap parents 
through reality therapy approach. Practical utility: for counselors, counselors 
applying reality therapy to deal with the case of the students of eleventh grade of 
MA NU Banat behave towards parents of juvenile delinquency. For schools, assist 
in handling the case of eleventh grade of MA NU Banat delinquency behavior 
towards parents. For parents, parents of students who helped in addressing 
juvenile delinquency behavior towards parents. For students, the students can be 
helped in eliminating the habit of behaving against the parents of juvenile 
delinquency. Scope: discuss the application of reality therapy delinquency of 
parents on the student. 
Methods of data collection using interviews, observation, documentation. 
This study used a qualitative research approach with descriptive research. There 
are three research subjects, namely AB, DUK, SBN. The results of the first case 
study (AB) was restrained by the parents and the association with a male friend. 
The application of techniques to address the problem is with sistemWDEP AB so 
that clients can be more polite to older people. The results of the case study II 
(DUK) has the property that is susceptible to environmental interactions. The 
application of techniques to address the problem is with the system DUK WDEP 
so that clients can limit the association which is good and bad. The results of the 





cause he dared to parents. Application of the technique to the problem is to use a 
system SBN WDEP so he can be responsible and respect the elderly. 
Based on the results of the above discussion and analysis researchers can 
infer the application of reality therapy to address juvenile delinquency to parents 
in eleventh grade of MA NU Banat in academic year 2013/2014. 
Based on the research results, the proposed suggestions: 1) Schools: an 
increase in meetings conducted periodically by the homeroom teacher, guidance 
counselor, and parents to discuss the problems that exist in each student, 2) 
counselor: counselor can implement the model by using the model of reality 
therapy counseling WDEP to reduce juvenile delinquency against the elderly, 3) 
Parents: to give more attention and keeping an eye on their relationships so that 
students can avoid delinquency of parents, 4) student: students can realistically be 
expected to understand the impact of juvenile delinquency to parents, so that 







Nur Maziyah, 201031059, “Mereduksi Kenakalan RemajaTerhadap Orang 
Tua Melalui Pendekatan Terapi Realitas Pada Siswa Kelas XI 
MA NU BANAT Kudus Tahun Ajaran 2013/2014”. Skripsi 
Dengan Bidang Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muria 
Kudus, Dosen Pembimbing I Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd, Dosen 
Pembimbing II Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd. 
Kata Kunci : Pendekatan Terapi Realitas ; Kenakalan Remaja Terhadap Orang 
Tua 
Kenakalan remaja merupakan kenakalan yang terjadi pada saat anak mulai 
beranjak dewasa. Berdasarkan hasil observasi di MAN NU Banat Kudus masih 
ada siswa yang berperilaku kenakalan remaja terhadap orang tua. Upaya untuk 
membantu memecahkan masalah kenakalan remaja terhadap orang tua, peneliti 
menggunakan pendekatan terapi realitas.  
Permasalahan yang diteliti: 1) Faktor-faktor apa yang menyebabkan siswa 
berperilaku kenakalan remaja terhadap orang tua di kelas XI MA NU Banat  
Kudus Tahun Ajaran 2013/2014? 2) Apakah penerapan pendekatan terapi realitas 
dapat mereduksi kenakalan remaja terhadap orang tua di kelas XI MA NU Banat 
Kudus Tahun Ajaran 2013/2014?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menemukan 
faktor-faktor yang menyebabkan siswa berperilaku kenakalan remaja terhadap 
orang tua di kelas XI MA NU Banat Kudus tahun ajaran 2013/2014, 2) 
Mengetahui keefektifan terapi realitas di kelas XI MA NU Banat Kudus tahun 
ajaran 2013/2014. Adapun kegunaan penelitian ini adalah kegunaan teoritis: 
memberikan wawasan keilmuan khususnya yang berhubungan dengan bimbingan 
dan konseling, khususnya wawasan ini menyangkut tentang upaya penanganan 
siswa berperilaku kenakalan remajaterhadap orang tua melalui pendekatan terapi 
realitas. Kegunaan praktis: bagi konselor, konselor menerapkan terapi realitas 
untuk menangani kasus siswa kelas XI MA NU Banat Kudus yang berperilaku 
kenakalan remaja terhadap orang tua. Bagi sekolah, membantu dalam menangani 
kasus siswa kelas XI MA NU Banat Kudus yang berperilaku kenakalan remaja 
terhadap orang tua. Bagi orang tua, orang tua terbantu dalam mengatasi siswa 
yang berperilaku kenakalan remaja terhadap orang tua. Bagi siswa, siswa dapat 
terbantu dalam menghilangkan kebiasaan dalam berperilaku kenakalan remaja 
terhadap orang tua. Ruang lingkup: membahas tentang penerapan terapi realitas 
kenakalan remaja terhadap orang tua pada siswa tersebut. 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Ada tiga subjek penelitian yaitu AB, DUK, SBN. Hasil 
penelitian kasus I (AB) merasa dikekang oleh orang tua dan pergaulan dengan 
teman laki-laki. Penerapan teknik untuk mengatasi masalah AB adalah dengan 





penelitian kasus II (DUK) memiliki sifat yang mudah terpengaruh terhadap 
pergaulan lingkungan. Penerapan teknik untuk mengatasi masalah DUK adalah 
dengan sistem WDEP agar klien bisa membatasi pergaulan mana yang baik dan 
buruk. Hasil penelitian klien III (SBN) klien kurang bertanggung jawab dan 
kurang perhatian dari orangtua yang menyebabkan ia berani dengan orang tua. 
Penerapan teknik untuk masalah SBN adalah dengan menggunakan sistem WDEP 
agar ia lebih bisa bertanggung jawab dan bisa menghormati orang tua.  
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis di atas peneliti dapat 
menyimpulkan penerapan terapi realitas untuk mengatasi kenakalan remaja 
terhadap orang tua pada siswa kelas XI MA NU Banat Kudus tahun ajaran 
2013/2014. 
Berdasarkan hasil penelitian, saran diajukan: 1) Sekolah: peningkatan 
pertemuan dilakukan secara periodic dengan wali kelas, guru pembimbing, serta 
wali murid untuk membahas permasalahan yang ada pada setiap siswa, 2) 
Konselor: konselor bisa menerapkan model terapi realitas dengan menggunakan 
model konseling WDEP untuk mengurangi kenakalan remaja terhadap orang tua, 
3) Orang tua : agar memberikan perhatian lebih dan tetap mengawasi pergaulan 
anaknya sehingga siswa bisa terhindar dari kenakalan remaja terhadap orang tua, 
4) Siswa: diharapkan siswa secara realistis memahami dampak kenakalan remaja 
terhadap orang tua, sehingga siswa bisa mengurangi kenakalannya dan bisa 
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